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A.

JUDUL
Pengaruh Literasi Keuangan, Modal Minimal, Platform Investasi Online
dan Kepercayaan Terhadap Minat Mahasiswa Berinvestasi di Pasar Modal

( Studi Kasus Mahasiswa di Surakarta )

Latar Belakang Masalah

Era globalisasi dan digitalisasi ekonomi saat ini membuat investasi di
pasar modal menjadi salah satu alternatif pengelolaan keuangan yang
semakin populer, terutama di kalangan generasi muda. Kegiatan investasi
bukan hanya di kalangan profesional atau perusahaan besar, namun juga
semakin diakses oleh individu termasuk mahasiswa karena kemudahan
teknologi dan semakin berbukanya akses ke instrumen pasar modal. Di
Indonesia, pertumbuhan investor ritel menunjukkan tren yang positif.
Berdasarkan laporan Bursa Efek Indonesia (BEI), jumlah single investor
identification (SID) terus bertambah dari tahun ke tahun, mencerminkan
semakin terbukanya kesempatan bagi masyarakat termasuk mahasiswa
untuk berinvestasi. Tren ini menegaskan bahwa peran mahasiswa sebagai
bagian dari investor pemula patut mendapatkan perhatian akademik dan
praktis. Meskipun akses teknologi meningkat, masih menjadi tantangan
besar berupa rendahnya tingkat partisipasi mahasiswa dalam pasar modal
yang sesuai dengan potensi mereka sebagai generasi masa depan. Penelitian
ini mengambil topik utama mengenai faktor-faktor yang memengaruhi
minat mahasiswa berinvestasi di pasar modal sebuah fenomena yang

semakin relevan dalam konteks ekonomi digital Indonesia. Dengan



memahami faktor-faktor ini, khususnya di wilayah kota Surakarta yang
mempunyai karakter mahasiswa dan institusi pendidikan yang cukup
banyak, penelitian diharapkan bisa memberi kontribusi nyata terhadap
literatur dan praktik. Penelitian ini tidak hanya sekadar melihat investasi
sebagai fenomena ekonomi makro, tetapi juga memfokuskan pada aspek
individu (mahasiswa) dalam konteks lokal Surakarta. Pendekatan ini
penting agar strategi peningkatan minat investasi di kalangan mahasiswa
bisa disesuaikan dengan karakteristik lokal.

Literasi keuangan didefinisikan sebagai pengetahuan, keterampilan,
dan sikap yang memungkinkan seseorang membuat keputusan keuangan
yang tepat. Mahasiswa yang memiliki tingkat literasi keuangan yang baik
cenderung memahami produk investasi, risiko, return, diversifikasi, dan
mekanisme pasar modal sehingga potensi mereka untuk memiliki minat
investasi lebih besar. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa literasi
keuangan berpengaruh positif terhadap minat atau keputusan investasi
mahasiswa. Menemukan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif
signifikan terhadap minat investasi generasi Z di pasar modal Indonesia
(Juniarti et al. 2024). Variabel literasi keuangan merupakan salah satu pilar
penting dalam memecahkan minat mahasiswa untuk berinvestasi di pasar
modal. Namun, literasi keuangan saja belum cukup jika tidak didukung oleh
faktor-faktor lain seperti kemudahan akses atau modal awal.

Modal minimal atau dana awal yang diperlukan untuk mulai

berinvestasi. Dalam banyak kasus mahasiswa akan mempertimbangkan



apakah mereka memiliki modal yang cukup untuk terjun ke investasi pasar
modal. Jika persyaratan modal minimal relatif tinggi atau terlihat sulit
dicapai, maka minat untuk berinvestasi dapat menurun. Sebaliknya, apabila
platform investasi menyediakan akses bagi investor dengan modal minimal
yang rendah, mahasiswa dengan pendapatan terbatas akan lebih terdorong
untuk memulai. Penelitian (Aminnudin et al. 2020) menunjukkan bahwa
literasi keuangan dan modal minimal investasi berpengaruh positif terhadap
minat investasi mahasiswa di pasar modal. Penelitian (Theo Filia Agata and
Nurazi 2024) menemukan bahwa modal minimal memiliki pengaruh paling
besar terhadap minat investasi generasi Z. Variabel ini penting karena
menunjukkan bahwa hambatan finansial awal bagi mahasiswa bisa menjadi
penentu apakah mereka akan memulai atau tidak berinvestasi.

Platform investasi online merupakan aplikasi atau sistem daring yang
memungkinkan seseorang, termasuk mahasiswa untuk berinvestasi di pasar
modal dengan cepat, mudah, dan fleksibel. Kemudahan akses melalui
aplikasi seperti Ajaib, Bibit, Bareksa, dan Stockbit telah menurunkan
hambatan masuk entry barrier bagi mahasiswa yang memiliki waktu
terbatas.

Berdasarkan laporan Databoks Katadata (2024), lebih dari 80%
investor baru di Indonesia berasal dari kelompok usia di bawah 30 tahun dan
sebagian besar melakukan transaksi melalui platform digital investasi, yang
menunjukkan bahwa aplikasi berbasis daring telah menjadi pintu utama bagi

generasi muda untuk masuk ke dunia pasar modal (Databoks, 2024).



Platform investasi online juga sering dilengkapi dengan fitur edukasi
keuangan, transparansi informasi, kemudahan transaksi, serta biaya rendah
yang semakin menarik minat generasi muda untuk berinvestasi. Hasil
penelitian (Kusuma 2023) menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan
dan kinerja sistem dalam aplikasi investasi digital berpengaruh positif
terhadap niat penggunaan di kalangan milenial dan Gen Z di Indonesia.
Hasil serupa dikemukakan oleh (Asmi et al. 2024) yang menemukan bahwa
adopsi teknologi keuangan financial technology adoption dan literasi
keuangan berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan generasi
muda, termasuk keputusan mereka dalam berinvestasi di pasar modal.
Mengidentifikasi bahwa faktor kemudahan penggunaan, keamanan, serta
keberadaan fitur edukasi merupakan faktor dominan yang memengaruhi
preferensi mahasiswa dalam memilih aplikasi investasi digital (Priyono et
al. 2022).

Kepercayaan vyaitu keyakinan mahasiswa terhadap keandalan,
keamanan, dan transparansi platform investasi serta lembaga penyelenggara
pasar modal. Kepercayaan menjadi faktor psikologis penting yang
memengaruhi apakah seseorang merasa nyaman untuk memulai investasi,
terutama bagi investor pemula seperti mahasiswa. Dalam konteks investasi
online, kepercayaan mencakup persepsi mahasiswa terhadap keamanan
data, reputasi platform, likuiditas, serta regulasi pasar modal yang berlaku.
Mahasiswa yang memiliki tingkat kepercayaan tinggi terhadap layanan dan

sistem investasi online akan lebih cenderung memiliki minat berinvestasi



dibandingkan yang skeptis atau merasa ragu. Kombinasi akses mudah dan
modal minimal saja tidak cukup jika mahasiswa merasa tidak percaya
terhadap sistem atau fasilitas yang digunakan. Kepercayaan sebagai variabel
melengkapi penelitian ini agar aspek psikologis dan sistemik terakomodasi
secara komprehensif.

Seiring dengan pembahasan variabel-variabel di atas, muncul
fenomena dan permasalahan yang melatar belakangi penelitian ini secara
khusus di kota Surakarta. Meskipun jumlah investor ritel di Indonesia terus
meningkat, laporan BEI mencatat bahwa proporsi mahasiswa sebagai
investor secara signifikan masih rendah. Salah satu data menunjukkan
bahwa mahasiswa dengan Single Investor Identification (SID) masih sangat
kecil dibandingkan populasi mahasiswa secara keseluruhan. Sebagai
contoh, dalam studi literasi keuangan pasar modal bagi mahasiswa di Riau
ditemukan bahwa dari 23.705 mahasiswa hanya 529 orang atau 2,23 % yang
memiliki SID (Nurlita et al. 2022) data ini menunjukkan bahwa mahasiswa
secara umum belum optimal memanfaatkan akses investasi di pasar modal.
Sementara di kalangan generasi Z dan pelajar, penelitian lain menunjukkan
bahwa mahasiswa menempati posisi kedua sebagai kelompok investor
terbesar dengan persentase 26,5 % dan total aset mencapai Rp14,85 triliun,
namun angka partisipasi tersebut masih menunjukkan potensi besar yang
belum sepenuhnya tergarap (Theo Filia Agata and Nurazi 2024).

Di Surakarta sebagai kota pendidikan dengan banyak perguruan tinggi,

potensi mahasiswa sebagai investor sangat besar namun penelitian empiris



yang menguji faktor-faktor yang memengaruhi minat investasi mahasiswa
belum banyak dilakukan. Hambatan seperti persepsi modal besar,
kurangnya literasi keuangan, kepercayaan yang rendah terhadap platform,
serta kurangnya pemanfaatan aplikasi investasi masih muncul sebagai
tantangan praktis. Dengan demikian, fenomena rendahnya partisipasi
mahasiswa dalam pasar modal meskipun akses dan teknologi semakin
terbuka menjadi dasar urgensi penelitian ini. Hal ini menunjukkan adanya
celah antara potensi dan realisasi investasi mahasiswa yang harus diurai
secara sistematis.

Berdasarkan penelitian sebelumnya dapat diidentifikasi bahwa
meskipun literasi keuangan dan modal minimal sering diteliti bersama
sebagai faktor yang memengaruhi minat investasi mahasiswa, masih
terdapat beberapa kekurangan atau celah penelitian. Pertama, variabel
platform investasi online sebagai kemudahan akses digital investasi belum
banyak dijadikan variabel independen dalam penelitian mahasiswa di
kawasan Surakarta. Kedua, aspek kepercayaan terhadap platform dan sistem
investasi juga belum secara simultan dikaji bersama literasi, modal minimal
dan platform online dalam konteks mahasiswa. Ketiga, banyak penelitian
fokus pada generasi Z secara nasional atau kawasan besar (Jabodetabek)
sehingga studi kontekstual di Surakarta masih terbatas. Penelitian ini hadir
untuk mengisi celah tersebut dengan menguji keempat variabel literasi
keuangan, modal minimal, platform investasi online dan kepercayaan secara

simultan terhadap minat mahasiswa berinvestasi di pasar modal di



Surakarta, sehingga memberikan kontribusi baru dalam konteks lokal dan
menggabungkan aspek akses digital serta kepercayaan yang sebelumnya
kurang diperhatikan.

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengukur dan menganalisis
pengaruh literasi keuangan, modal minimal, platform investasi online dan
kepercayaan terhadap minat mahasiswa berinvestasi di pasar modal di
Surakarta. Secara praktis, penelitian ini diharapkan memberikan
rekomendasi bagi institusi pendidikan tinggi, penyelenggara platform
investasi serta lembaga pasar modal untuk merancang strategi peningkatan
partisipasi mahasiswa sebagai investor. Secara akademik, penelitian ini
memperkaya literatur investasi mahasiswa dengan model yang mencakup
keempat variabel tersebut dalam konteks lokal Surakarta. Adapun ruang
lingkup penelitian mencakup mahasiswa aktif di perguruan tinggi di
Surakarta. Variabel literasi keuangan, modal minimal, platform investasi
online dan kepercayaan sebagai variabel independen, serta minat
berinvestasi di pasar modal sebagai variabel dependen. Temuan penelitian
ini diharapkan menjadi dasar bagi tindakan praktis dan pengembangan
kebijakan yang lebih terfokus untuk memfasilitasi mahasiswa dalam
memasuki pasar modal dengan literasi, modal, akses platform, dan

kepercayaan yang memadai.

C. Rumusan Masalah



Berdasarkan latar belakang yang disampaikan diatas, masih ada

beberapa hal yang menjadi pokok utama persoalan dalam penelitian ini

sehingga penulis merumuskan, sebagai berikut :

1.

Apakah literasi keuangan berpengaruh terhadap minat mahasiswa di
Surakarta untuk berinvestasi di pasar modal?
Apakah modal minimal berpengaruh terhadap minat mahasiswa di

Surakarta untuk berinvestasi di pasar modal?

. Apakah kemudahan akses platform investasi online berpengaruh

terhadap minat mahasiswa di Surakarta untuk berinvestasi di pasar
modal?
Apakah kepercayaan berpengaruh terhadap minat mahasiswa di

Surakarta untuk berinvestasi di pasar modal?

D. Batasan Masalah Penelitian

1.

Subjek penelitian dibatasi pada mahasiswa yang sedang menempuh
pendidikan di kota Surakarta.

Penelitian ini hanya mencakup mahasiswa yang sudah menempuh mata
kuliah lap pasar modal.

Variabel penelitian hanya mencakup empat variabel independen, yaitu
literasi keuangan, modal minimal, platform investasi online dan
kepercayaan.

Data diperoleh melalui kuesioner, sehingga hasil penelitian hanya
mencerminkan persepsi, pemahaman dan pengalaman respondeen

berdasarkan indikator yang diberikan.



5. Penelitian ini tidak membahas aspek teknik pasar modal, seperti analisis

fundamental atau teknikal, strategi portofolio, performa pasar atau
manajemen risiko investasi.

Ruang lingkup penelitian hanya pada faktor-faktor yang mempengaruhi
minat awal berinvestasi,bukan hasil investasi atau keberhasilan

investasi.

E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang mendalam

mengenai faktor-faktor yang memengaruhi minat mahasiswa dalam

berinvestasi di pasar modal, khususnya di wilayah Surakarta. Adapun tujuan

khusus penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui apakah literasi keuangan berpengaruh terhadap
minat mahasiswa berinvestasi di pasar modal.

Untuk mengetahui apakah modal minimal berpengaruh terhadap minat
mahasiswa berinvestasi di pasar modal.

Untuk mengetahui apakah kemudahan akses platform investasi online
berpengaruh terhadap minat mahasiswa berinvestasi di pasar modal.
Untuk mengetahui apakah kepercayaan terhadap platform investasi
online berpengaruh terhadap minat mahasiswa berinvestasi di pasar

modal.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian dalam menganalisis literasi keuangan, modal minimal,

platform investasi online dan kepercayaan terhadap minat mahasiswa



berinvestasi di pasar modal, dari penelitian ini diharapkan akan memberikan
manfaat bagi teoritis maupun praktis sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis :

Manfaat Teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi nyata terhadap pengembangan ilmu pengetahuan di bidang
ekonomi, khususnya pada kajian perilaku investasi dan literasi keuangan di
kalangan generasi muda. Penelitian ini menambah literatur terkait faktor-
faktor yang memengaruhi minat berinvestasi di pasar modal, dengan
menggabungkan empat variabel utama yaitu literasi keuangan, modal
minimal, platform investasi online, dan kepercayaan. Temuan dari penelitian
ini dapat memperkuat teori-teori yang menjelaskan hubungan antara tingkat
pemahaman keuangan dan perilaku investasi individu, terutama dalam
konteks perkembangan teknologi finansial (fintech) yang pesat di era digital.
Hasil penelitian ini juga diharapkan mampu memperkaya referensi akademik
bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji topik serupa, baik dengan
variabel yang sama maupun melalui pendekatan yang berbeda, sehingga
dapat memperluas pemahaman tentang determinan minat investasi
mahasiswa dalam konteks sosial ekonomi modern.

2. Manfaat Praktis :

a. Bagi mahasiswa, penelitian ini dapat menjadi sumber pengetahuan
dan motivasi untuk meningkatkan literasi keuangan serta
menumbuhkan minat berinvestasi sejak dini sebagai bagian dari

perencanaan keuangan yang sehat.

10



b. Bagi lembaga pendidikan, temuan penelitian ini dapat digunakan
sebagai dasar untuk merancang kurikulum atau program literasi
keuangan yang lebih aplikatif, agar mahasiswa memiliki kesiapan
menghadapi dinamika keuangan digital.

c. Bagi otoritas keuangan dan pemerintah, hasil penelitian ini dapat
dijadikan pertimbangan dalam menyusun kebijakan peningkatan
inklusi keuangan, khususnya melalui optimalisasi platform investasi
berbasis digital yang ramah pengguna dan aman.

G. Tinjauan Pustaka

1. Landasan Teori

a. Literasi Keuangan

Literasi keuangan didefinisikan sebagai kemampuan individu
untuk memperoleh, memahami, mengevaluasi, serta menerapkan
informasi keuangan dalam pengambilan keputusan yang rasional guna
mencapai kesejahteraan keuangan. Sementara dalam ulasan sistematis,
literasi keuangan juga didefinisikan sebagai kemampuan untuk
mengumpulkan, mengevaluasi, mengelola, dan berkomunikasi
mengenai kondisi keuangan sendiri terkait kesejahteraan materil
(Rehman and Mia 2024) hal ini menunjukkan bahwa literasi keuangan
bukan hanya pengetahuan pasif tetapi mencakup sikap dan perilaku
keuangan. Dalam konteks mahasiswa yang tertarik berinvestasi di pasar
modal, literasi keuangan berarti mahasiswa memiliki pemahaman
terhadap instrumen investasi (seperti saham, reksa dana, obligasi),

memahami konsep risiko dan imbal hasil, memahami mekanisme pasar
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modal, dan mampu mengambil keputusan investasi yang tepat

berdasarkan kondisi keuangan pribadi.

. Modal Minimal

Modal minimal dalam konteks penelitian investasi mengacu pada
jumlah dana terkecil yang diperlukan atau dianggap cukup untuk
memulai investasi di pasar modal maupun melalui platform investasi
online. Modal minimal sering muncul sebagai hambatan masuk yang
dirasakan investor pemula. Sebuah studi menyebut bahwa “minimum
capital required to start investing” dapat mempengaruhi minat
berinvestasi mahasiswa (Ardiana 2020). Penelitian di Indonesia
menemukan bahwa modal minimal memiliki pengaruh negatif terhadap
minat mahasiswa berinvestasi yakni semakin besar modal minimal
yang dianggap harus disediakan, semakin rendah minat mahasiswa
untuk berinvestasi (Wahyuningtias and Pakaya 2024). Platform
investasi online yang kini banyak menurunkan threshold modal,
persepsi mahasiswa terhadap modal minimal bisa berubah yang berarti
bahwa penelitian ini perlu mengukur pengaruh modal minimal secara
tepat dalam era digital.

Platform Investasi Online

Platform investasi online merujuk pada aplikasi atau sistem
digital (smartphone, web) yang memungkinkan investor melakukan
aktivitas investasi mulai dari pendaftaran, transaksi, pemantauan

portofolio, hingga edukasi dan informasi pasar secara online. Faktor
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kunci yang sering di identifikasi dalam literatur adalah kemudahan
penggunaan (ease of use), kegunaan (usefulness), serta keamanan dan
keandalan sistem. platform investasi online dioperasionalkan sebagai
persepsi mahasiswa terhadap sejauh mana aplikasi atau sistem investasi
online yang mereka gunakan memiliki karakteristik kemudahan akses
dan penggunaan, fitur yang berguna dalam membantu mereka memilih
dan mengelola investasi, keamanan serta keandalan sistem. Penelitian
di Indonesia menegaskan bahwa faktor kemudahan dan fitur platform
memiliki pengaruh positif terhadap minat investasi generasi muda
(Sinta and Oktavia 2023).
Kepercayaan

Kepercayaan (trust) dalam konteks investasi dan platform digital
dapat diartikan sebagai keyakinan investor bahwa institusi atau
platform yang digunakan akan berperilaku sesuai dengan harapan yaitu
kompeten, jujur, dapat diandalkan, dan akan mematuhi kewajiban
terhadap investor. Dalam riset fintech dan investasi online, kepercayaan
menjadi variabel penting yang mempengaruhi intensi dan perilaku
investasi. kepercayaan dioperasionalkan sebagai persepsi mahasiswa
terhadap institusi penyedia investasi (broker, aplikasi, otoritas pasar
modal) apakah dapat dipercaya, platform teknologi investasi online
apakah dapat menjaga keamanan data dan transaksi dan hasil investasi
dan transparansi informasi apakah dapat diandalkan. Kepercayaan

sangat relevan dalam konteks mahasiswa yang mungkin belum
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memiliki banyak pengalaman investasi. Jika mereka merasa tidak yakin
terhadap platform atau institusi, maka minat untuk berinvestasi akan
rendah, meskipun literasi dan kemudahan platform sudah baik. Studi
menunjukkan bahwa kepercayaan dapat menjadi mediator antara

literasi dan niat investasi (Nahdhiroh and Ningtyas 2022).

e. Minat Mahasiswa Berinvestasi di Pasar Modal

Minat berinvestasi mahasiswa di pasar modal dapat didefinisikan
sebagai kecenderungan psikologis atau motivasi mahasiswa untuk
melakukan investasi dalam instrumen pasar modal (seperti saham,
reksa dana, obligasi) dalam waktu mendatang. Minat investasi
mencerminkan hasil dari kombinasi literasi keuangan, persepsi modal
minimal, kemudahan platform, dan kepercayaan institusi atau platform.
Dengan menggunakan TPB sebagai kerangka teoritis, variabel-bebas
memengaruhi sikap, norma sosial, kontrol perilaku yang dirasakan,
yang kemudian membentuk minat untuk berinvestasi. Namun penting
dicatat bahwa niat belum otomatis menjadi perilaku nyata meskipun
demikian dalam penelitian ini fokus pada minat sebagai langkah awal.
Mengukur minat mahasiswa secara tepat sangat penting untuk

memahami poten mereka sebagai investor di pasar modal.

2. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu berperan sebagai dasar pembanding sekaligus
pijakan konseptual bagi penelitian yang sedang dilakukan. Melalui telaah

karya-karya sebelumnya, peneliti dapat mengidentifikasi perkembangan
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temuan, melihat konsistensi maupun perbedaan hasil, serta menemukan
ruang kosong yang belum banyak dikaji sehingga dapat melahirkan gagasan
baru yang lebih tajam dan relevan. Kajian ini juga membantu peneliti
menempatkan posisi penelitiannya secara lebih jelas dalam peta penelitian
yang sudah ada, sehingga aspek orisinalitas dan kebaruan studi dapat
ditunjukkan secara lebih meyakinkan.

Peneliti memaparkan berbagai temuan dari penelitian terdahulu yang
memiliki keterkaitan langsung dengan topik dan variabel yang sedang
diteliti. Sumber yang ditinjau dapat berasal dari penelitian yang telah
dipublikasikan dalam jurnal ilmiah maupun karya akademik yang belum
dipublikasikan namun memiliki kontribusi terhadap pemahaman teori dan
perkembangan penelitian. Setiap penelitian diringkas secara sistematis
untuk menunjukkan relevansi, fokus kajian, metode yang digunakan, serta
hasil utama yang diperoleh. Dengan demikian, pembahasan penelitian
terdahulu ini tidak hanya menjadi rangkuman, tetapi juga memberikan

landasan argumentasi yang kuat bagi penelitian yang penulis lakukan.

Tabel

Penelitian Terdahulu

No

Nama Judul penelitian Variabel Hasil penelitian
Penulis / penelitian
tahun
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(Siregar and | Pengaruh Literasi Literasi Literasi keuangan
Ananda Keuangan, Keuangan, dan kepercayaan
2023) Keamanan, dan Keamanan, berpengaruh
Kepercayaan Kepercayaan, | signifikan terhadap
terhadap Minat Minat minat investasi
Investasi Online Investasi online; keamanan
pada Mahasiswa Online juga memperkuat
minat mahasiswa
berinvestasi
melalui platform
digital.
(Rusli Amrul | Pengaruh Modal Modal Modal minimal
2020) Minimal, Minimal, dan motivasi
Pengetahuan Pengetahuan | berpengaruh
Investasi, dan Investasi, signifikan terhadap
Motivasi terhadap Motivasi, minat;
Minat Berinvestasi | Minat pengetahuan
Mahasiswa di Pasar | Investasi investasi tidak
Modal selalu berpengaruh
secara parsial
tetapi signifikan
secara simultan.
(Septiana Pengaruh Pengetahuan | Modal minimal
Waurianti Pengetahuan Investasi, dan motivasi
2023) Investasi, Motivasi, | Motivasi, berpengaruh
dan Modal Minimal | Modal positif terhadap
Terhadap Minat Minimal, minat investasi;
Mahasiswa Minat pengetahuan
Berinvestasi pada Investasi investasi tidak
Pasar Modal Syariah signifikan dalam
konteks pasar
modal syariah.
(Nahdhiroh | Trust, Financial Literasi Literasi keuangan
and Literacy and Keuangan, berpengaruh
Ningtyas Investment Intention | Kepercayaan, | positif terhadap
2022) Niat Investasi | niat investasi;
kepercayaan
(Rahima and | Does Financial Literasi Literasi keuangan
Anindya Literacy Affect Keuangan berpengaruh
2025) Investment (Saving positif terhadap
Decisions? (Studi Literacy, niat dan keputusan
pada Mahasiswa) Behaviour, investasi; dimensi
Market perilaku
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Knowledge,

merupakan faktor

Types of paling kuat
Investment), memengaruhi
Niat dan keputusan aktual.
Keputusan
Investasi
(Ardani and | Pengaruh Perkembangan
Sulindawati | Perkembangan aplikasi (platform
o . Perkembangan | . S
2022) Aplikasi Investasi, o investasi online)
.. . Aplikasi
Risiko Investasi, . berpengaruh
Investasi, .
dan Pengetahuan .. signifikan terhadap
- Risiko - . .
Investasi terhadap . minat investasi
. . Investasi, i
Minat Investasi generasi muda;
Pengetahuan
Pasar Modal pada . pengetahuan
C Investasi, . .
Generasi Milenial ) investasi dan
. . Minat ..
dan Z di Provinsi . persepsi risiko
. Investasi
Bali berpengaruh
bervariasi.
(Made Surya | Pengaruh Literasi Kemudahan
Aditya Keuangan, penggunaan dan
2024) Kemudahan, dan kepercayaan
Kepercayaan pada Literasi berpengaruh
Aplikasi terhadap Keuangan, signifikan terhadap
Keputusan Investasi | Kemudahan keputusan
Mahasiswa (Studi Platform, investasi; literasi
pada Aplikasi Profit | Kepercayaan, | keuangan tidak
Anywhere) Keputusan signifikan
Investasi langsung, tetapi
berpengaruh tidak
langsung melalui
kepercayaan.
(Arif and Pengaruh Literasi . . Literasi Keuangan
. . Literasi .
Yudiaatmaja | Keuangan dan dan teknologi
. Keuangan,
2024) Kemajuan . keduannya
. Kemajuan
Teknologi terhadap . berpengaruh
: . 1 Teknologi PSS
Minat Investasi di positif signifikan
terhadap
Pasar Modal )
Minat
Investasi di
Pasar Modal
(Putri and Pengaruh Minimal, Pengetahuan
Wardani Pengetahuan Platform investasi: positif &
2021) Investsis, Motivasi | Investasi signifikan; modal
Modal Minimal, dan | Online dan minimal: positif &
Persepsi Risiko Kepercayaan | signifikan;
Terhadap Minat Terhadap persepsi risiko:
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Mahasiswa Minat positif &
Berinvestasi di Mahasiswa signifikan;
Pasar Modal ( Studi | Berinvestasi motivasi: tidak
Pada Mahasiswa di Pasar signifikan.
Manajemen Modal (Studi | Koefisien
Angkatan 2021 Kasus determinasi
Fakultas ekonomi Mahasiswa di | (Adjusted R?) =
dan Bisnis Surakarta)”. 0,538 (= 53,8%).
Universitas
Mataram)
10 | (Pratama Pengaruh persepsi

and Kemudahan dan kemudahan pada

Yuliafitri Tingkat platform investasi

2024) Kepercayaan pada online berpengaruh
Platform Minat positif dan
Investasi Online investasi, signifikan terhadap
serta Literasi persepsi minat investasi
Keuangan terhadap | kemudahan, masyarakat
Minat tingkat muslim Kota
Berinvestasi di kepercayaan, | Padang di pasar
Pasar Modal Syariah | platform modal syariah.
(Studi Kasus pada investasi tingkat
Masyarakat Muslim | online, literasi | kepercayaan pada
Kota Padang) keuangan platform investasi

online berpengaruh
positif dan
signifikan terhadap
minat investasi.
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H. Perumusan Hipotesis
1. Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Minat Mahasiswa Berinvestasi
di Pasar Modal.

Literasi keuangan merupakan kemampuan seseorang dalam
memahami dan mengelola keuangannya, termasuk dalam mengambil
keputusan investasi yang rasional. Dalam konteks mahasiswa, literasi
keuangan menjadi dasar penting untuk menumbuhkan kesadaran dan
minat dalam berinvestasi di pasar modal, karena individu yang memahami
risiko, imbal hasil, dan mekanisme investasi akan lebih percaya diri untuk
berpartisipasi dalam pasar keuangan (Aji et al. 2024).

Hasil penelitian dari (Maulidiyah 2025) terhadap mahasiswa Islam
menunjukkan bahwa literasi keuangan berhubungan positif dan signifikan
dengan minat berinvestasi. Penelitian oleh (Wijana and Putra 2024)
menemukan bahwa literasi keuangan secara positif meningkatkan minat
investasi instrumen reksa dana pada generasi Z. Berdasarkan kerangka
teoritis seperti Theory of Planned Behavior mana sikap dan pengetahuan
mempengaruhi niat.

HI : Terdapat pengaruh signifikan antara literasi keuangan terhadap minat
mahasiswa berinvestasi di pasar modal.
2. Pengaruh Modal Minimal terhadap Minat Mahasiswa Berinvestasi di
Pasar Modal
Modal minimal menggambarkan persepsi individu terhadap jumlah

dana awal yang diperlukan untuk memulai investasi. Persepsi ini sering
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menjadi pertimbangan utama bagi mahasiswa karena sebagian besar
berada dalam fase ekonomi yang masih terbatas..Persepsi akan modal
minimal atau dana awal yang dibutuhkan untuk investasi sering disebut
sebagai faktor kontrol perilaku dalam kerangka TPB lebih rendah
hambatan modal, lebih besar persepsi kontrol, sehingga minat meningkat
(Angraini and Yasyak 2023).

Hasil penelitian dari (Herdjiono 2022) menunjukkan bahwa
meskipun modal minimal tampak berpengaruh, ketika literasi keuangan
dan risiko sudah diperhitungkan, pengaruh modal minimal menjadi kurang
dominan.

H2: Terdapat pengaruh signifikan antara modal minimal terhadap minat
mahasiswa berinvestasi di pasar modal.

. Pengaruh Platform Investasi Online terhadap Minat Mahasiswa
Berinvestasi di Pasar Modal

Platform investasi online merupakan bentuk transformasi digital dari
sistem transaksi keuangan yang memungkinkan investor mengakses pasar
modal dengan lebih cepat, mudah, dan efisien. Penggunaan teknologi dan
platform investasi online telah menjadi faktor kunci dalam akses dan
partisipasi mahasiswa di pasar modal (Pratama and Yuliafitri 2024).

Hasil penelitian dari (Aisa 2022) menemukan bahwa literasi
keuangan dan teknologi otomatis (automatic investment technology)
memiliki pengaruh positif terhadap minat investasi mahasiswa. Meskipun

belum banyak yang secara spesifik mengeksplorasi platform investasi
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online dalam konteks mahasiswa Indonesia, temuan tersebut cukup kuat
untuk mendukung pengaruh platform investasi online.
H3: Terdapat pengaruh signifikan antara platform investasi online

terhadap minat mahasiswa berinvestasi di pasar modal.

4. Pengaruh Kepercayaan terhadap Minat Mahasiswa Berinvestasi di
Pasar Modal

Kepercayaan (trust) didefinisikan sebagai keyakinan individu bahwa
pihak lain (lembaga, sistem, atau platform investasi) akan bertindak secara
adil, jujur, dan dapat diandalkan. Kepercayaan terhadap institusi, platform,
dan informasi investasi adalah variabel psikologis penting dalam konteks
investasi daring. Dalam konteks investasi online, kepercayaan merupakan
faktor krusial karena mahasiswa sebagai calon investor baru cenderung
berhati-hati terhadap risiko penipuan dan kerugian digital (Siregar and
Ananda 2023).

Hasil penelitian dari (Agustin 2023) menunjukkan bahwa literasi
keuangan dan sikap memiliki pengaruh positif terhadap niat investasi
dalam pasar modal syariah, dengan kepercayaan sebagai bagian penting
dari sikap. Berdasarkan landasan teori bahwa kepercayaan memperkuat
kontrol perilaku dan niat.

H4: Terdapat pengaruh signifikan antara kepercayaan terhadap minat

mahasiswa berinvestasi di pasar modal.

I. Kerangka Pikiran
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Kerangka pemikiran adalah struktur konseptual yang digunakan dalam
penelitian untuk menghubungkan teori-teori, konsep-konsep, dan variabel
yang relevan. Kerangka pemikiran membantu peneliti dalam merumuskan
hipotesisnya, mengarahkan pengumpulan dan analisis data, serta menjelaskan
hubungan antar variabel. Berikut adalah bagan kerangka pikir untuk judul
penelitian Pengaruh Literasi Keuangan, Modal Minimal, Platform Investasi
Online dan Kepercayaan Terhadap Minat Mahasiswa Berinvestasi di Pasar
Modal ( Studi Kasus Mahasiswa di Surakarta ).

Gambar 1.1 Kerangka Pikiran

Literasi Keuangan (X1)

Modal Minimal (X2) Minat Mahasiswa di
Pasar Modal (Y)

Platform Investasi Online
(X3)

Kepercayaan (X4)

Sumber : (Rahima and Anindya 2025), (Agustin 2023)
J. Metode Penelitian

1. Objek dan Lokasi Penelitian

Objek penelitian ini adalah minat mahasiswa untuk berinvestasi di
pasar modal yang dipengaruhi oleh empat variabel utama, yaitu literasi
keuangan, modal minimal, platform investasi online, dan kepercayaan.
Penelitian ini memfokuskan diri pada bagaimana tingkat pemahaman

keuangan, kemudahan persyaratan modal awal, persepsi terhadap kualitas
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dan kemudahan penggunaan platform investasi online, serta tingkat
kepercayaan mahasiswa terhadap keamanan dan kredibilitas layanan
investasi, berkontribusi pada peningkatan atau penurunan minat mereka

dalam berinvestasi di pasar modal.

Objek tersebut dipilih karena perkembangan teknologi finansial serta
perluasan akses terhadap instrumen investasi menimbulkan perubahan
signifikan pada pola pengambilan keputusan mahasiswa sebagai investor
pemula. Dengan demikian, penelitian ini berupaya menggambarkan
hubungan empiris antara keempat variabel tersebut dalam memengaruhi

minat investasi mahasiswa.

Penelitian ini dilaksanakan di kota Surakarta, dengan subjek
penelitian yaitu mahasiswa dari berbagai perguruan tinggi yang berada di
wilayah tersebut. Surakarta dipilih karena kota ini merupakan pusat
pendidikan tinggi dengan jumlah mahasiswa yang besar dan beragam,
sehingga dapat memberikan representasi yang baik mengenai minat

generasi muda terhadap investasi di pasar modal.

Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada
mahasiswa aktif dari sejumlah perguruan tinggi di Surakarta. Penelitian ini
dinilai relevan karena mahasiswa di Surakarta memiliki akses luas terhadap
literasi keuangan, kegiatan edukasi pasar modal, serta berbagai platform

investasi online yang berkembang pesat.
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2. Populasi dan sampel
a. Populasi Penelitian

Populasi penelitian ini terdiri dari seluruh mahasiswa aktif di
perguruan tinggi swasta yang berada di wilayah kota Surakarta. Dalam
konteks penelitian ini, “mahasiswa aktif” diartikan sebagai mahasiswa
reguler dari program sarjana (S1) yang sedang menjalani perkuliahan pada
semester 3 hingga semester akhir, yang belum lulus dan memiliki
kesempatan untuk mulai mempertimbangkan investasi di pasar modal.
Karakteristik populasi mencakup mahasiswa dari berbagai fakultas dan
jurusan, dengan akses ke platform investasi online dan literasi keuangan
minimal yang memungkinkan mereka terpapar pada variabel-variabel
penelitian: literasi keuangan, modal minimal, platform investasi online,
kepercayaan, dan minat berinvestasi. Pemahaman populasi seperti ini
memungkinkan penelitian untuk memfokuskan pada generasi muda yang
menjadi segmen potensial investor pemula di pasar modal.

b. Sampel Penelitian

penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel non-
probability dengan pendekatan purposive sampling (petunjukan tujuan)
yang dipilih karena karakteristik populasi yang spesifik yaitu mahasiswa
yang aktif, memiliki akses ke platform investasi online, dan memiliki
minimal dasar literasi keuangan sehingga sulit atau kurang praktis untuk
menggunakan rakframe sampling acak penuh. Penggunaan non-

probability sampling semacam ini relevan ketika kerangka sampling
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lengkap tidak tersedia atau populasi memiliki karakteristik khusus yang
ingin diteliti secara langsung.

Alasan pemilihan teknik ini adalah untuk memastikan bahwa
responden yang dikumpulkan memang relevan dengan variabel penelitian
(literasi keuangan, modal minimal, platform online, kepercayaan, minat
investasi) sehingga data yang diperoleh akan benar-benar menggambarkan
fenomena yang ingin dianalisis. Meskipun metode ini memiliki
keterbatasan terkait generalisasi ke seluruh populasi, namun tetap dapat
memberikan insting yang kuat bagi populasi yang diteliti. Untuk
menentukan jumlah sampel, penelitian ini menerapkan Rumus Slovin’s
Formula yang banyak digunakan dalam penelitian survei dengan populasi
yang diketahui.

Rumus tersebut yaitu:

n= N
" (1+Ne?)

Keterangan :

n = jumlah sampel

N = ukuran populasi

e = margin of error yang diinginkan.

Prosedur yang kemudian digunakan untuk pengumpulan data adalah
Pengambilan dilakukan dengan teknik non probability sampling, yaitu
teknik sampling yang tidak memberikan peluang yang sama bagi setiap

unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Kemudian
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digunakan metode purposive sampling, yaitu pengambilan sampel
berdasarkan kriteria atau tujuan tertentu yang relevan dengan penelitian .
3. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel

Penelitian ini mengkaji pengaruh literasi keuangan, modal minimal,
platform investasi online, dan kepercayaan terhadap minat mahasiswa
berinvestasi di pasar modal. Berdasarkan struktur hubungan tersebut,
penelitian ini menggunakan dua kelompok variabel utama, yaitu variabel
independen (bebas) dan variabel dependen (terikat). Penelitian ini tidak
menggunakan variabel intervening maupun moderating agar fokus analisis
tetap terarah dan sesuai dengan tujuan penelitian yang bersifat menguji

pengaruh langsung.

Tabel Definisi operasional Variabel

Variabel Definisi Indikator Skala

operasional pengukuran
Literasi kemampuan 1. Pengetahuan | Likert 1-5
Keuangan (Xi1) | untuk keuangan.
(Hanafietal. | memenuhi dan 2. Pengelolaan
2025) mengelola keuangan

informasi serta pribadi.

resiko 3. Perencanaan

keuangan, yang keuangan.

berpengaruh 4. Pemahaman

pada terhadap

pengambilan produk

keputusan keuangan.

keuangan yang 5. Sikap

tepat. terhadap

keuangan.

Modal Merupakan 1. Penetapan modal Likert 1-5
Minimal (X2) | sebagai setoran | awal.
(Aminnudin et | modal awal yg | 2. Modal minimal
al. 2020) harus ditujukan | investasi yang

kepada
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perusahaan
sekuritas saat
pertama kali

Terjangkau pembelian
minimal saham.
3. Mudah ketika

membuka menambah modal.
akun. 4. Mudah ketika
mengurangi modal.
5. Persepsi biaya
transaksi.
Platform Penilaian 1. Kemudahan
Investasi mahasiswa penggunaan aplikasi Likert 1-5
Online (X5) terhadap 2. Kelengkapan fitur
(Manuel 2019) | kualitas sistem, | investasi
fitur, 3. Kecepatan akses
keamanan, dan | dan transaksi
kemudahan 4. Keamanan sistem
penggunaan aplikasi
aplikasi 5. Tampilan antarmuka
investasi
digital.
Kepercayaan | Keyakinan 1. Keamanan data dan | Likert 1-5
(Xa4) mahasiswa transaksi.
(Pratama and | terhadap 2. Reputasi platform
Yuliafitri keamanan, atau perusahaan
2024) kredibilitas, sekuritas.
transparansi 3. Transparasi
dan kepatuhan | informasi.
platform 4. Keyakinan bahwa
investasi platform bertindak
terhadap sesuai regulasi pasar
regulasi. mosal.
5. Kepercayaan
terhadap layanan
pelangan dan
dukungan platfrom.
Minat Rasa 1. Keinginan mencari | Likert 1-5
Berinvestasi ketertarikan, informasi tentang
(Y) (Hanafi et | keinginan dan | akuntansi.
al. 2025) dorongan yang | 2. Ketertarikan untuk

kuat untuk
melakukan
investasi
dengan
menanamkan

mempelajari investasi.
3. Keinginan Untuk
Berpartisipasi dalam
Investasi.

4. Perencanaan untuk
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modal tanpa Berinvestasi Dalam
adanya paksaan | Waktu Dekat.

dari pihak 5. Pertimbangan
manapun Terhadap Risiko dan
dengan harapan | Pengembalian.
mendapatkan

keuntungan

dimasa

mendatang.

K. Teknik Pengumpulan Data

Kuesioner

Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan tujuan mengukur literasi

keuangan, modal minimal, platform investasi online, kepercayaan, serta

minat mahasiswa dalam berinvestasi. Kuesioner merupakan instrumen yang

efektif untuk memperoleh data yang terstandarisasi dari responden dalam

jumlah besar, sehingga sangat relevan digunakan dalam penelitian sosial

berbasis survei. Kuesioner dalam penelitian ini disusun berdasarkan indikator

masing-masing variabel, kemudian disajikan dalam bentuk pernyataan

menggunakan Skala Likert lima tingkat yaitu:

1)
2)
3)
4)

S)

Sangat Setuju ( SS ) Bernilai Skor 5
Setuju (S) Bernilai Skor 4
Netral (N) Bernilai Skor 3
Tidak Setuju ( TS ) Bernilai Skor 2
Sangat Tidak Setuju ( STS ) Bernilai Skor 1

Responden mengisi kuesioner secara mandiri melalui formulir daring

(Google Form) yang memungkinkan proses distribusi berlangsung lebih
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cepat, efisien, serta mampu menjangkau mahasiswa dari berbagai perguruan
tinggi di Surakarta.
L. Metode Analisis Data
1. Analisis Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis
data dengan cara memberikan gambaran atau deskriptif suatu data yang
dilihat dari nilai rata-rata, maksimum, minimum, standar deviasi (Ghozali
2018:19). Analisis statistik deskriptif — bertujuan untuk memberikan
gambaran variabel-variabel yang digunakan yang bisa dilihat dari tabel
statistik yang menunjukkan hasil pengukuran.
2. Uji Instrumen Penelitian
a. Uji Validitas
Uji validitas bertujuan untuk mengetahui kemampuan setiap
butir pernyataan dalam kuesioner dalam mengukur variabel yang
diteliti. Instrumen dinyatakan valid apabila item pernyataan mampu
merepresentasikan konstruk yang diukur. Dalam penelitian ini, uji
validitas digunakan untuk memastikan bahwa item kuesioner secara
tepat mengukur variabel literasi keuangan, modal minimal, platform
investasi online, kepercayaan, dan minat mahasiswa berinvestasi di
pasar modal.
Metode yang digunakan adalah uji validitas korelasi item-total
(Product Moment Pearson), yaitu dengan mengorelasikan skor

masing-masing item pernyataan dengan skor total variabel. Item yang
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memiliki korelasi tinggi dengan skor total menunjukkan bahwa item
tersebut valid.

Rumus korelasi Pearson yang digunakan adalah sebagai berikut:

nyXy — EX)Q&Y)
VI[nZX? — ZX)3[nxY? - (V)]

Txy =

Keterangan:
Iy, = koefisien korelasi item dengan skor total
X = skor item
Y = skor total variabel
n = jumlah responden

Kriteria ~ pengambilan  keputusan  dilakukan  dengan
membandingkan nilai r hitung dengan r tabel pada tingkat signifikansi
0,05. Item pernyataan dinyatakan valid apabila r hitung > r tabel dan
bernilai positif. Item yang dinyatakan valid selanjutnya digunakan
dalam uji reliabilitas dan analisis data lanjutan.
. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan Cronbach’s Alpha,
dengan ketentuan bahwa nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 dianggap
reliabel.

Secara matematis, Cronbach’s Alpha dirumuskan sebagai berikut:

k Yo?
a_k—l(l_ atz)

Keterangan:
a = koefisien Cronbach’s Alpha
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3.

k = jumlah item pertanyaan dalam satu variabel
o = varians masing-masing item
o = varians total skor

Statistik Inferance

a. Uji asumsi klasik

Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui apakah hasil analisis
regresi linear berganda yang digunakan untuk menganalisis dalam
penelitian ini terbebas dari penyimpangan asumsi klasik yang meliputi
normalitas, multikolinieritas, heterokedastisitas, dan autokorelasi. Adapun
masing-masing pengujian tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut:

1)  Uji Normalitas
(Ghozali 2018:161) uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah
dalam satu model regresi linear ada korelasi antara kesalahan
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Uji normalitas
digunakan untuk menguji apakah distribusi variabel terikat untuk setiap
variabel bebas tertentu berdistribusi normal atau tidak dalam model
regresi linear, asumsi ini ditunjukkan oleh nilai eror yang berdistribusi
normal. Uji normalitas dapat dilakukan dengan uji Kolmogrov-Smirnov
(KS) dengan ketentuan menurut (Suliyanto 2011:75) sebagai berikut:
a) Apabila nilai Sig alpha (0,05), maka nilai residual terdisitribusi
normal.
b) Apabila nilai Sig alpha (0,05), maka nilai residual tidak

terdisitribusi normal.
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2)  Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas digunakan untuk menguji apakah terdapat
korelasi yang tinggi atau sempurna antara variabel bebas atau tidak dalam
model regresi. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi
diantara variabel indepen. Jika variabel independen saling berkorelasi,
maka variabel ini tidak ortognal. Variabel ortognal adalah variabel
independen dengan nilai korelasi antar sesama variabel independen sama
dengan nol (Ghozali 2018:107). Untuk mendeteksi adanya korelasi yang
tinggi antar variabel independen salah satu cara yang dapat dilakukan
dengan Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF).
Ketentuan uji multikolinieritas menurut (Ghozali 2018:107):
a. Apabila Tolerance value < 0.10 atau VIF > 10, maka terjadi
multikolinearitas.
b. Apabila Tolerance value > 0.10 atau VIF < 10, maka tidak terjadi
multikolinearitas.
3)  Uji Heterokedastisitas
(Ghozali and Ratmono 2017:87) Uji heteroskedastisitas bertujuan
untuk mengetahui apakah dalam model regresi terdapat ketidaksamaan
varians dari variabel pengganggu antara pengamatan satu ke pengamatan
lain. Jika varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain
konstan maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda maka disebut
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah model regresi yang

tidak terdapat heteroskedastisitas.
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Menurut (Ghozali 2018:98) dasar analisis uji heteroskedastisitas
menggunakan grafik scatterplot adalah sebagai berikut:

a) Apabila terdapat pola tertentu, seperti titik-titik yang membentuk
pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian
menyempit), maka menunjukkan bahwa telah terjadi
heteroskedastisitas.

b) Apabila tidak terdapat pola yang jelas, serta titik-titik menyebar
diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y secara acak, maka
menunjukkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas.

Regresi Linear Berganda

Model penelitian menggunakan analisis regresi linear berganda.

Analisis regresi menggunakan rumus persamaan regresi linear berganda
(Sugiyono. 2010 : 277) sebagai berikut :

Y = a + f1 Xi+2 Xo+ B3 Xs+€

Keterangan:

Y = Minat berinvestasi dipasar modal

a = Konstanta (Intercept)

X1 = Literasi Keuangan

X2 = Modal Minimal

X3 = Platform Investasi Online

X4 = Kepercayaan

e = Faktor Kesalahan

Uji Hipotesis
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Pengujian hipotesis dilakukan untuk menguji hipotesis yang telah
dirumuskan dan untuk mengetahui besarnya pengaruh signifikan serta arah
hubungan variabel bebas terhadap variabel terikat baik secara parsial
maupun simultan.

a. Uji Parsial (Uji-t)

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel literasi
keuangan (X1), modal minimal (X2), platfrom investasi online (X3) dan
kepercayaan (X4) berpengaruh secara individual terhadap variabel terikat
yaitu minat berinvestasi dipasar modal (Y). (Ghozali 2017:56) menyatakan
bahwa uji-t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel
independen terhadap variabel dependen dengan asumsi bahwa variabel
independen yang lain konstan. Kriteria penerimaan atau penolakan
hipotesis sebagai berikut:

1)  Apabila nilai signifikansi t < 0,05. Artinya variabel independen
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen secara parsial.
2)  Apabila nilai signifikansi 1 > 0,05. Artinya variabel independen
berpengaruh tidak signifikan terhadap variabel dependen secara

parsial.

b. Uji Simultan (Uji F)
Uji F yaitu uji hipotesis koefisien regresi secara bersamaan dan

memastikan bahwa model yang dipilih layak atau tidak untuk
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menginterpretasikan pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel
terikat (Ghozali and Ratmono 2017). Kriteria uji F sebagai berikut:

1) Apabila nilai signifikansi < 0,05. Artinya variabel independen
berpengaruh terhadap variabel dependen secara simultan.

2) Apabila nilai signifikansi > 0,05. Artinya variabel independen tidak
berpengaruh terhadap variabel dependen secara simultan.

c. Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi berguna untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen
(Ghozali and Ratmono 2017:55). Nilai koefisien determinasi antara nol
sampai satu. Apabila nilai koefisien determinasi mendekati satu artinya
variabel independen memberikan hampir seluruh informasi yang
diperlukan untuk memprediksi variasi variabel dependen. Apabila nilai
nilai koefisien determinasi mendekati nol artinya kemampuan variabel
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas.
Rumusnya sebagai berikut :

N-1

R*=1-(1-R)
N-k
Keterangan :
R? = Nilai koefisien determinasi disesuaikan
N = Jumlah sampel
K = Banyaknya parameter
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Petunjuk Pengisian :

4. Kuesioner ini bersifat anonim dan jawaban anda akan dijaga kerahasiaannya.
5. Pilihlah jawaban yang paling sesuai dengan pengalaman dan pandangna anda.

6. Gunakan skala 1 sampai 5 dengan ketentuan nilai sebagai berikut :
1 = Sangat Tidak Setuju ( STS)
2 =Tidak Setuju (TS)
3 = Netral (N)
4 = Setuju (S)

5 = Sangat Setuju (ST)

DATA KORESPONDEN

1. Nama :

2. Jenis Kelamin :

o Laki — laki

o Perempuan
3. Usia:
o <20 tahun
o 20 -30 tahun
PERSEPSI RESPONDEN

I. Literasi Keuangan (Xu).

No Pertanyaan TS | KS N S SS
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1. | Saya memahami konsep dasar
investasi seperti saham, obligasi

dan reksadana.

2. | Saya rutin membuat anggaran dan
mencatat pemasukan serta

pengeluaran.

3. | Sebelum memutuskan investasi,
saya mempertimbangkan tujuan,
jangka waktu dan kemampuan

keuangaan.

4. | Saya memahami karakteristik
dasar produk keuangan yang
tersedia (saham, reksadana dan

deposito).

5. | Saya merasa penting memiliki
literasi keuangan sebelum

memutuskan untuk berinvestasi.

I1. Modal Minimal (Xz)
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No Pertanyaan TS | KS SS

1. | Saya merasa jumlah minimal
modal awal saat membuka akun
investasi sudah sesuai
kemampuan saya.

2. | Saya merasa mudah memperoleh
saham meskipun modal awal saya
rendah.

3. | Saya akan menambah modal jika
saya punya kelebihan dana.

4. | Saya merasa fleksibel dalam
menyesuaikan besaran modal
sesuai kondisi keuangan saya.

5. | Saya berpikir bahwa biaya

transaksi wajar jika dibandingkan

dengan potensi keuntungan.

I11. Platform Investasi Online (Xs).
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No Pertanyaan TS | KS SS

1. | Saya merasa mudah menggunakan
aplikasi investasi online.

2. | Saya merasa fitur di aplikasi
mendukung kebutuhan saya dalam
memilih dan memonitor investasi.

3. | Akses ke aplikasi cepat dan jarang
mengalami gangguan atau error.

4. | Saya merasa data dan transaksi
saya aman saat menggunakan
aplikasi investasi.

5. | Tampilan aplikasi menarik dan

mudah dipahami.

IV. Kepercayaan (X4).
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No Pertanyaan TS | KS SS

1. | Saya yakin bahwa data pribadi
dan transaksi saya di platform
terlindungi.

2. | Saya memilih platform atau
sekuritas karena reputasinya baik
dikalangan mahasiswa.

3. | Platform meberikan informasi
yang jelas mengenai biaya, risiko
dan prosedur investasi.

4. | Saya percaya platform yang saya
gunakan patuh terhadap regulasi
resmi di pasar modal.

5. | Saya percaya platform

memberikan dukungan yang
cukup ketika saya membutuhkan

bantuan atau informasi.

V. Minat Berinvestasi di Pasar Modal (Y).
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Pertanyaan

TS

KS

SS

Saya aktif mencari informasi
tentang instrumen investasi, pasar
modal, dan perkembangan

keuangan.

Saya tertarik mempelajari cara
kerja saham, reksa dana, dan

instrumen investasi lain.

Saya merasa terdorong untuk
memulai investasi karena manfaat

jangka panjangnya.

Saya sudah menyiapkan modal
dan waktu untuk investasi dalam

waktu dekat.

Saya siap menerima risiko
investasi jika potensi

keuntungannya sesuai target.
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